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ABSTRAKSI

Harta benda dan kekayaan pada dasarnya adalah milik
Allah SWT. yang dianugrahkan kepada hambanya. Dialah
yang menciptakan dan menganugrahkannya kepada manusia.
Oleh karena itu Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang
masalah harta, di antaranya yang berkaitan dengan harta adalah
masalah zakat. Kajian hukum Islam terhadap masalah zakat
begitu banyak. Akan tetapi, tidak ada dalil yang secara tegas di
dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang jenis harta yang
wajib dizakati dan syarat apa saja yang yang harus dipenuhi.
Persoalan tersebut diserahkan kepada sunnah Nabi SAW yang
bertanggung jawab menjelaskan Al-Qur’an dengan ucapan,
perbuatan dan ketetapan beliau. Dan beliau pula tentunya yang
lebih faham tentang firman Allah SWT. Al-Qur’an hanya
merumuskan apa yang wajib dizakati dengan rumusan yang
sangat umum yaitu “ kekayaan”. Sesuatu yang dimiliki
manusia yang berharga bisa disebut kekayaan, wajibkah bila
cukup jumlahnya dan sangat dibutuhkan. Jumhur ulama
sepakat bahwa syarat-syarat kekayaan wajib zakat haruslah,
milik penuh, berkembang, cukup senisab, lebih dari kebutuhan,
bebas dari hutang, dan berlalu satu tahun.

Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan zaman,
problematika zakat kontemporer begitu banyak bermunculan.
Seperti masalah zakat orang kaya yang berhutang untuk
investasi, sebenarnya jika dia tidak mengembangkan usahanya,
dia tidak akan mempunyai tanggungan hutang. Banyak di
antara mereka yang tidak mengetahui apakah mereka wajib
zakat atau tidak. Berangkat dari permasalahan ini, penulis
tertarik untuk megkaji apa saja yang menjadi kriteria muzakki
(orang yang wajib zakat) dan bagaimana pandangan ulama
mengenai zakat pada haria orang yang berhutang dan orang
kaya yang berhutang untuk investasi.
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Pada penelitian ini penulis mencoba menjawab segala
permasalahan yang ada dengan merujuk pada pendapat para
ulama figih. Data yang penulis gunakan yaitu data sekunder
yang diperoleh melalui studi dokumen atau pustaka (library
research). Dan pendekatan yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa kriteria
seorang muzakki (orang yang wajib zakat) adalah muslim,
baligh dan becrakal, merdeka, dan orang tersebut haruslah
memilki jumlah kekayaan tertentu dengan syarat-syarat tertentu
pula. Jumhur fugaha’ berpendapat bahwa hutang merupakan
penghalang seseorang itu wajib zakat atau mengurangi
ketentuan wajibnya dalam kasus kekayaan yang tersimpan
seperti emas, perak dan harta dagang. Akan tetapi mazhab
Syafi’i berbeda pendapat, hutang yang menghabiskan harta
yang akan dizakati dan mengurangi hitungan nisabnya tidaklah
menggugurkan kewajiban zakat. Adapun hutang untuk
investasi, hasil muktamar kedua tentang problematika zakat
kontemporer yang diadakan di Kuwait bulan Dzulqa’dah 1409
H/ Juni 1989 M, menyatakan bahwa hutang-hutang itu dapat
mencegah sebagian harta zakat lainnya, seperti harta pribadi
maupun perusahaan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syari’at Islam sebagai suatu syariat yang dibawa oleh
Rasul terakhir, mempunyai keunikan tersendiri. Syari’at ini
bukan saja menyeluruh atau komprehensif, tetapi juga
universal. Komprehensif berarti syariat Islam merangkum
seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial
(muamalah).

Universal bermakna syariat [slam dapat diterapkan dalam
setiap waktu dan tempat sampai hari akhir nanti. Universalitas
ini tampak jelas terutama pada bidang muamalah.' Muamalah
merupakan kegiatan manusia yang berperan sebagai khalifah di
bumi, yang bertugas menghidupkan dan memakmurkan bumi
dengan cara interaksi antar umat manusia, misalnya melalui
kegiatan ekonomi.

Kegiatan ekonomi adalah kegiatan dalam upaya
memudahkan manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk

memenuhi kebutuhan hidup tersebut, manusia senantiasa

beriarung dengan kekuatan alam untuk mengeluarkan dari

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, (Jakarta: Gema
Insani, 2010), h. 4
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padanya makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal.
Karena adanya berbagai macam kebutuhan, situasi dan
lingkungan hidup yang berbeda-beda, maka terjadilah antara
sesama warga masyarakat berbagai macam perhubungan
(riuamalah). Untuk menjamin keselamatan, kemakmuran, dan
kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Islam
mengatur muamalah tersebut dalam sebuah sistem ekonomi,
yang dikenal dengan sistem ekonomi Islam.

Ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang
berlandaskan - kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits, yang
menekankan kepada nilai-nilai keadilan dan keseimbangan.
Dengan demikian, Islam adalah agama yang memandang
pentingnya keadilan demi terciptanya masyarakat yang adil,
makmur, dan sejahtera. Hal ini tercermin dari perhatiannya
yang besar kepada kaum yang lemah, yaitu menjamin dan
melindungi kehidupan mereka. Islam menginginkan agar
sistem ekonominya terorganisir sedemikian rupa sehingga harta
tidak hanya ada dalam genggaman orang kaya saja. Oleh
karena itu, distribusinya harus diatur dengan baik sehingga
yang lebih kuat mengangkat yang lemah. Melalui sebuah

wadah lembaga zakat infak dan sedekah.?

? Muhammad, Zakat Profesi, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), h. 1-
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Hukum Islam memandang harta mempunyai nilai yang
sangat strategis, karena ia merupakan alat dan saiana untuk
memperoleh berbagai manfaat dan mencapai kesejahteraan
hidup manusia sepanjang waktu.?

Hubungan manusia dengan harta sangatlah erat.
Demikian eratnya hubungan tersebut sehingga naluri manusia
untuk memilikinya menjadi satu dengan naluri mempetahankan
hidup manusia itu sendiri.* Oleh karena itu, harta termasuk
salah satu hal yang penting dalam kehidupan manusia, karena
ia merupakan unsur dari lima asas (hak) yang wajib dilindungi
bagi setiap manusia, yaitu jiwa, akal, agama, harta dan
keturunan.

Harta merupakan amanah dari Allah SWT yang harus
dipertanggungjawabkan setiap pembelajaannya di akhirat nanti.
Dengan demikian, setiap Muslim yang harta kekayaannya
sudah mencapai nisab dan haul berkewajiban untuk
mengeluarkan zakat. Tetapi jangan lupa, harta yang dizakati

haruslah harta yang suci atau diperoleh dengan cara yang benar

3 Abu Ubaid Qasim bin Salam, Kitab al-Amwal, (Cairo: Dar al-Fikr,
1975), h. 17. Lihat: Abdullah bin Abdul Rahman al-Rasyid, al-Amwal al-
Mubahah Wa Ahkamu Tamlikuha fi al-Syaii’ah al-Islamiyah, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiah, 1970), h. 41

4 Abd. Al-N2’im Husein, al-Insan wa al-Mal fi al-Isldim, (Jeddah:
Dar al-Wafa’, 1986), h. 105
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bukan dengan cara yang bathil. Seperti dalam QS. An-Nisa’
[4]:29 Aliah SWT berfirman:

) el e STl H1e=b 9 1,50 il @
Y riﬂ.bt 355 Y3 (,fwuptjupo,;\))iw!
D08

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa’ [4]:29)

;‘

Zakat adalah sebutan atas segala sesuatu yang
dikeluarkan oleh seseorang sebagai kewajiban kepada Aiiah
SWT, kemudian diserahkan kepada fakir miskin atau orang

yang berhak menerimanya.’

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang lima.
Zakat juga merupakan salah satu kewajiban yang ada di
dalamnya. Zakat diwajibkan di Madinah pada bulan Syawal
tahun ke-dua Hijriah. Pewajibannya terjadi setelah pewajiban
puasa Ramadhan dan zakat fitrah. Tetapi, zakat tidak

* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008),
h. 57

o
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diwajibkan atas para Nabi. Pendapat ini disepakati oleh para
ulama karena zakat dimaksudkan sebagai penyucian untuk
orang-orang yang berdosa, sedangkan para Nabi terbebas dari
hal demikian.’

Zakat juga merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi
sekaligus, yaitu hubungan vertikal dan horizontal. Hubungan
vertikal berkaitan dengan hubungan antara hamba dengan
Tuhannya, yaitu sebagai tanda bersyvukur dan berterima kasih
atas nikmat harta yang telah diberikannya, sedangkan
hubungan horizontal berkaitan dengan hubungan antara
seorang muslim dengan muslim lainnya, yang merupakan
bentuk kepedulian sosial. “ Bagi yang memiliki harta, zakat
menjadi perekat hubungan persaudaraan dengan orang yang
kurang mampu."’ Di samping itu, zakat dapat dipahami sebagai
salah satu cara untuk membersihkan atau mensucikan harta
orang kaya, sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an, Allah SWT

berfirman:

w 8 ] “/):’:,/, ,9f, ?»:
O i) ST gk Ao WAl ds

SWahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. VIL, k. 8

7 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah Zakat, Pajak Asuransi dan
Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 2




“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu memebersihkan dan mensucikan
mereka....” (QS. At-Taubah [9]:103)

Maksud dari ayat di atas adaiah bahwa Allah
memerintahkan Rasul-Nya untuk mengambil dari harta yang
diserahkan oleh orang-orang yang tidak ikut perang serta dari
harta orang inu’min lainnya, dari berbagai jenis harta, berupa
emas, perak, binatang ternak atau harta dagangan, baik sebagai
kewajiban atau kesukarelaan, guna membersihkan mereka dari
kotoran kebakhilan, keserakahan, dan sifat kasar terhadap
orang-crang fakir yang sengsara. Serta menvucikan jiwa
mereka, mengangkat derajat, baik dari segi moral maupun
amal, sehingga dia layak mendapatkan kebahagiaan baik di

dunia maupun akhirat.® Selain itu, Allah juga menjanjikan

beberapa imbalan yang cukup besar terhadap orang-orang yang
menunaikan zakat. Dari dua argument ini dapat dipahami
bahwa zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yang
mendapatkan ruang yang cukup besar di hadapan Allah dalam

meningkatkan kedekatan seorang hamba terhadap tuhannya. Di

8 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 1I ,
(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993), Cet. I, h. 28

o



7
samping itu, wajibnya zakat bagi yang kaya merupakan
bimbingan kedeimawanan yang baik dan bijaksana.’

Selain hal tersebut di atas, perintah wajib mengeluarkan
zakat juga mengandung nilai, bahwa menunaikan zakat dapat
menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan
para pendosa dan pencuri, merupakan pertolangan bagi orang-
orang fakir dan orang-orang yang sangat memerlukan bantuan,
dan sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah
dititipkan kepada seseorang. Dengan demikian, zakat ini
dinamakan dengan zakat maal. Zakat ini diwajibkan karena
adanya sebab, yakni kaiena adanya harta. 10

Al-Qur’an tidak memberikan ketegasan tentang jenis
harta yang wajib dizakati dan syarat-syarat apa saja yang harus
dipenuhi, serta tidak menjelaskan berapa besar yang harus
dizakatkan. Persoalan tersebut diserahkan kepada sunnah Nabi
SAW yang bertanggung jawab menjelaskan Al-Qur’an dengan
ucapan, perbuatan dan ketetapan beliau, dan beliau pula
tentunya yang lebih paham tentang maksud firman Allah SWT.
Karena bila ditinjau dari fungsinya, sunnah sebagaimana

diungkapkan oleh Yusuf Qardhawi: menafsirkan yang bersifat

° Nourouzzaman Shiddiqi, Figih Indonesia Penggagas dan

Gagasannya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), h. 205-206
19 Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, h. 86-88
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umum, menerangkan yang masih samar, memper khusus yang
masih  terlalu umum, memberikan contoh  konkrit
pelaksanaannya, dan membuat prinsip-prinsip aktual yang bisa
diterapkan dalam kehidupan umat."’

Al-Qur’an hanya merumuskan apa yang wajib dizakati
dengan rumusan yang sangat wmum yaitu kata-kata “kekayaan”
seperti dalam QS. At-Taubah [9]: 103 yang berbunyi:

PR
Oy f jejm .x.\ar.ky.u..»

“Ambilah zakat dari sebagzan harta (kekayaan) mereka
kau bersihkan dan sucikan mereka dengannya...” (QS.

At-Taubah [9]:103 )

Apakah sebenarnya yang dimaksudkan Al-Qur’an dan banyak
hadis dengan istilah kekayaan itu?

Kekayaan (amwal) merupakan bentuk jamak dari kata
mal, dan mal bagi orang Arab adalah “segala sesuatu yang
diinginkan sekali disimpan dan dimiliki oleh manusia”. Oleh
karena itulah ensiklopedi-ensiklopedi Arab, misalnya al-
Qamus dan Lisan al-Arab mengatakan bahwa kekayaan adalah
segala sesuatu yang dimiliki. Ibnu Asyr mengatakan
kekayaan pada mulanya berarti emas dan perak, tetapi

kemudian berubah pengertiannya menjadi segala barang yang

" Yusuf Qardhawi, Figh az-Zakat, ( Bogor: PT. Pustaka Litera Antar
Nusa, 1996 ), Cet. IV, h. 122
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disimpan dan dimiliki. Sedangkan menurut ulama-ulama
mazhab Hanafi, kekayaan adalah segala yang dapat dipunyai
dan dapat digunakan menurui ghalibnya. Sesuatu yang
dipunyai dan bisa diambil manfaatnya secara konkrit adalah
kekayaan seperti tanah, binatang, barang-barang perlengkapan
dan uang."

Sesuatu yang dimiiiki manusia yang berharga disebut
“kekayaan”, apakah wajib zakat bila cukup jumlahnya dan
sangat dibutuhkan, Rumah tempat tinggal, pakaian yang
dipakai, buku-buku yang disimpan untuk dibaca, perkakas-
perkakas kerja yang dipergunakan dengan tangan, semuanya
itu kekayaan dan wajibkah atas zakat, Seorang badui yang
mempunyai dua ekor unta atau beberapa ekor kambing
wajibkah berzakat, Petani yang menghasilkan hanya satu atau
dua kwintal yang hanya cukup untuk makan ia sendiri dan
keluarganya, apakah juga wajib zakat, Orang yang mempunyai
beberapa dirham atau dinar, wajib pulakah zakat, Seorang
pedagang yang mempunyai beberapa barang dagangan dan
uang tetapi mempunyai banyak hutang atau lebih banyak lagi,
jugakah wajib zakat, Orang kaya yang mempunyai uang
banyak dan juga mempunyai tagihan rumah atau mobil di bank,

2 Yusuf Qardhawi, Figh az-Zakat, h.123
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wajib pulakah zakat, Dan orang kaya yang mempunyai banyak
uang dan dia juga mempunyai hutang bersifat investasi, wajib
pulakah zakat.

Keadilan yang diajarkan oleh islam dan prinsip-prinsip
keringanan yang terdapat di dalam ajaran-ajarannya tidak akan
mungkin akan membebani orang-orang yang terkena kewajiban
itu melaksanakan sesuatu yang tidak mampu dilaksanakannya
dan menjatuhkannya ke dalam kesulitan yang oleh Tuhan
sendiri tidak diinginkanNya." Oleh karena itu, hukum Islam
telah menetapkan beberapa syarat kekayaan yang wajib
dizakati.

Persoalan tentang seseorang yang mempunyai banyak
harta dan juga mempunyai banyak hutang sangat merajalela di
zaman sekarang. Banyak dari mereka yang tidak mengetahui
apakah mereka wajib megeluarkan zakat atau tidak. Hal inilah
yang mendorong penulis untuk meneliti masalah tersebut
dengan mengkaji dan menganalisisnya secara jelas yang akan
penulis tuangkan dalam judul: Perspektif Hukum Islam
Terhadap Zakat Harta Bagi Orang Kaya yang Berhutang.

2 Yusuf Qardhawi, Figh az-Zakat, h.125
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Atas dasar latar belakang di atas, maka untuk
menghindari dari luasnya pembahasan dan agar penelitian ini
terarah, maka masalah yang akan dibahas dibatasi pada sekitar
kriteria mozakki dalom pandangan hukum Islam, serta
pandangan Fuqaha terhadap zakat harta bagi orang kaya yang
berhutang.
Dari pembatasan di atas, tulisan ini akan difokuskan pada
pertanyaan berikut ini:
1. Bagaimana kriteria muzakki menurut hukum Islam?
2. Bagaimana pandangan Fuqaha mengenai kewajiban
zakat pada harta orang yang berhutang?
3. Bagaimana pandangan Fuqaha terhadap zakat harta

bagi orang kaya yang berhutang untuk investasi?

C. Tujuan dai Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam kajian
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui kriteria muzakki menurut hukum Islam.
b. Mengetahui pandangan Fuqaha mengenai kewajiban

zakat pada harta orang yang berhutang.
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c. Mengetahui bagaimana pandangan Fuqaha terhadap
zakat harta bagi orang kaya yang berhutang untuk
investasi.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan
penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis
maupun praktis dalam rangka aplikasinya di dunia
pendidikan maupun di masyarakat. Adapun manfaat yang
diharapkan dari peneliti adalah:

Secara Teoritis

a. Untuk menambah wawasan lebih luas mengenai
perkembangan zakat. Untuk memperkaya wacana
keislaman dalam bidang hukum yang berkaitan
dengan zakat.

b. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah bagi Fakultas Syari’ah Jurusan
Muamalah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

c. Dapat digunakan sebagai landasan bagi peneliti
selanjutnya yang sejenis di masa yang akan datang.

Secara Praktis
a. Dapat dijadikan masukan bagi para pengelola zakat.
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b. Dapat dijadikan masukan bagi umat Islam khususnya
orang-orang kaya sehingga membuka kesadarannya

untuk menunaikan zakat.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pembahasan tentang tema zakat secara umum
dalam wacana keislaman memang sudah cukup banyak, namun
pembahasan mengenai kewajiban zakat bagi orang kaya yan
berhutang secara spesifik belum ada. Dalam kajian penelitian
ini lebih mengetengahkan teniang syarat kekayaan dalam hal
wajib tidaknya mengeluarkan zakat. Telaah pustaka yang akan
penulis rujuk adalah dengan melihat pada skripsi sebelumnya
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas
oleh penulis.

Di antaranya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ilmi Zadah inahasiswi Fakultas
Syariah Universitas Islam Negri (UIN) Yogyakarta yang
berjudul “Kriteria Orang Kaya yang Haram Menerima
Zakat”. ' Dalam skripsi tersebut peneliti lebih banyak
menguraikan tentang standar ukuran kecukupan (crang

kaya) dalam menerima zakat menurut pandangan mazhab

" imi Zada, Kriteria Orang Kaya yang Haram Meneria Zakat,
Skripsi, Universitas Islam Negri (UIN) Yogyakarta, 2009. Tidak diterbitkan
(t.d)
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Hanafi dan Maliki, Fokus pembahasannya lebih pada

standar kecukupan orang itu boleh menerima zakat atau
tidak. Sedangkan skripsi ini tidak menyangkut tentang
pembahasan tersebut, melainkan lebik membahas tentang
wajib tidaknya mengelurkan zakat terhadap orang kaya
yang berhutang.

2. Skripsi vang ditulis oleh Sukardi, mahasiswa fakultas
syari’ah Universitas Islain Negri (UIN) Yogyakarta yang
berjudul "Studi Aralisis Tentang Standar Emas dan Perak
dalam Perhitungan Nisab Zakat Uang”."

3. Dalam buku Figh az-Zakat karya Dr. Yusuf Qardhawi,
buku tersebut membahas tentang kekayaan sebagai
dampak diwajibkannya membayar zakat.

Dari rujukan di atas dapat dilihat bahwa judul yang
penulis tulis belum ada yang membahas, yang lebih mengarah
pada persoalan tentang zakat orang kaya yang berhutang.
Tujuan dari telaah pustaka ini supaya tidak ada kesamaan

dalam pembahasan.

' Sukardi, Studi Analisis Tentang Standar Emas dan Perak dalam
Perhitungan Nisab Zakat Uang, Skripsi, Universitas Islam Negri (UIN)
Yogyakarta, 2006. Tidak diterbitkan (t.d)
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E. Kerangka Teori atau Konsep

Fokus kajian dalam penelitian ini akan diarahkan pada
zakat harta bagi orang kaya yang berhutang.

Ditiniau dari segi bahasa, kata zakat merupakan dasar
(masdar) dari zakka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan
baik.!® Sedangkan menurut istilah, zakat adalah suatu ibadah
wajiv yang dilaksanakan dengan memberikan sejumlah kadar
terteniu dari harta milik sendiri kepada orang yang berhak
menerimanya menurut yang ditentukan oleh syariat Islam. 17

Zakat dapat dipahami sebagai salah satu cara untuk
membersihkan atau mensucikan harta orang kaya. Sebagian
ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan gfani (kaya)
adalah orang yang mempunyai harta (usaha) mencukupi untuk
penghidupannya sendiri serta orang yang dalam tanggungannya
sehari-hari, baik ia mempunyai satu nisab, kurang ataupun
lebih. Mereka beralasan dengan hadis berikut:

Sabda Rasulullah SAW

N B NSn B ;LLJ\M" y :f An\fxl’cufx;

Y DR I g
e %, 4 / - - 8, ° - ” 0 4 /z/ o - - z &/ﬂ/
e J/.’/ qu 4,.,0‘ Gooliely JU 4 106 allid

'8 Yusuf Qardhawi, Figh az- Zakat, h. 34
Y Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta:
PT. Grasindo, 2006), h.11
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18 Y 2 % PR ° e M
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“Barang siapa meminta-minta, sedangkan ia mempunyai
kekayaan, maka seolah-olah ia memperbesar siksaaan
neraka (atas dirinya).” Yang mendengar bertanya,

“Apakah yang diartikan kaya itu, ya Rasulullah?

jawab beliau, “ Orang kaya ialah orang yang cukup

untuk makan tengah hari dan untuk makan malam.”

(HR. Abu Dawud)

Sedangkan pengertian berhutang sendiri adalah orang
yang memiliki tanggungan hutang dan berkewajiban untuk
membayarnya. Jadi, yang dimaksud dengan orang kaya yang
berhutang adalah, orang yang memiliki harta tetapi memiliki
tanggungan hutang yang harus dibayar. Sedangkan dalam
kajian ini, bebas dari hutang merupakan salah satu syarat wajib
zakat. Oleh karena itu, teori-teori atau konsep-konscp yang
relevan untuk dijadikan kerangka analisis yaitu: teori atau
konsep tentang syarat-syarat yang terkait dengan kekayaan

yang wajib dizakati, orang kaya serta hutang dalam perspektif
hukum Islam.

' Abu Daud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijistini, Sunan Abi Ddiud,
Kitab al-Zakat, Bab Man yu’thy ‘anishodaqah wahda al-ghind, ditahqiq
oleh Sidqi Muhammad Jamil, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994 ), no. 1629,
h. 381
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif
normatif yakni penelitian yang difokuskan untuk
mendeskripsikan penerapan kaidah-kaidah atau norma-
norma dalam hukum Islam. Kemudian, pendekatan yang
digunakan adalah studi pustaka yang bertujuan untuk
mempelajari penerapan kaidah hukum Islam pada
permasalahan zakat bagi orang kaya yang berhutang.
Dalam penelitian ini fokus penelitian adalah pada
tinjauan hukum Islam terhadap zakat harta bagi orang
kaya yang berhutang.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi
data sekunder yang akan diperoleh melalui studi
dokumen/pustaka (library research). Melalui studi
dokumen ini diharapkan akan diperoleh data-data yang
terkait dengan kerangka tcori; yaitu tentang syarat-syarat
yang terkait dengan kekayaan yang wajib dizakati.
3. Teknik Analisis Data
Karena pendekatan data penelitian ini adalah
kualitatif, maka baik untuk jenis data normatif maupun

empiris, akan dilakukan dengan cara menganalisis isi
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(content analysis). Selanjutnya data dideskripsikan dan

ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:

a

b.

C.

Reduksi Data

Data yang diperoieh melalui studi pustaka akan
dicek kelengkapannya dan kemudian dipilah-pilah
berdasarkan satuan konsep, kategori, atau tema
tertentu. Dalam hal ini data yang tidak diperlukan
disisihkan schingga hanya yang diperlukan saja yang
akan dipakai.
Display Data

Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis
dan untuk mengurangi tingkat kesulitan dalam
pemaparan dan penegasan kesimpulan, maka perlu
dibuat sketsa, matrik, atau grafik sehingga
keseluruhan data dan bagian-bagian rinciannya dapat
dipetakan secara jelas.
Kesimpulan

Data yang telah dipolakan dan disusun secara
sistematik, baik melalui penentuan tema maupun

yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan diambil

kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.
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4. Teknik Penulisan

Teknik penulisan skripsi ini merujuk pada

“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi Institut
Imu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Tahun 2011”.

G. Sistemetika Penulisan

Demi teraturnya pembahasan dalam skripsi ini, maka

penulis akan melakukan penulisan dengan sistematika sebagai

berikut:
Bab 1

Bab II

Bab III

Pendahuluan, yang berisikan Latar Belakang
Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Kerangka Teori atau Konsep, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Tinjauan Umum Tentang Zakat, pada bab ini
akan dibahas tentang Pcngertian ~ Zakat, Dasar
Hukum Kewajiban Zakat, Macam-macam Harta
yang Wajib Dizakati, Syara-syarat Kekayaan yang
Wajib dizakati, Kriteria Muzakki dalam Pandangan
Hukum Islam , dan Hikmah Kewajiban Zakat.
Orang Kaya yang Berhutang, Pada bab ini akan
dibahas teniang: Definisi Orang Kaya, Definisi

Harta, Definisi Hutang dan Sebab-sebab Hutang,
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Bab IV

Bab V

Macam-macam Hutang, Syarat Hutang yang
Menggugurkan Kewajiban Zakat, Penentuan Nisab
Zakat Harta Orang Kaya, dan Cara Mengeluarkan
Zakat.

Analisis Zakat Orang Kaya yang Berhutang
Dalam Perspekiif Hukum Islam, Pembahasannya
terdiri dari: Pandangan Fuqaha Tentang Kewajiban
Zakat Pada Harta Orang Yang Berhutang, dan
Pandangan Fuqaha Terhadap Hukum Zakat Harta
Bagi Orang Kaya yang Berhutang Untuk Investasi,
dan Analisis Penulis Terhadap Pandangan Fuqaha
Mengenai Zakat Orang kaya yang Berhutang.
Penutup, yang berisi Kesimpulan dan
Saran/Rekomendasi.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui uraian dan pembahasan mengenai zakat

orang kaya yang berhutang dalam perspektif hukum Islam,

penulis dapat mengambil kesimpulan antara lain sebagai
berikut:

1.

Kriteria muzakki (orang yang wajib mengelvarkan zakat)
menurut hukum Islam yaitu: Pertama, orang tersebut
haruslah seorang Muslim, zakat tidak wajib bagi orang
kafir karena zakat merupakan salah satu rukun Islam, maka
orang kafir tidak diwajibkan untuk melengkapinya. Kedua,
Merdeka, fuqaha sepakat bahwa budak tidaklah wajib
berzakat karena budak tidak memiliki harta benda. Ketiga,
baligh dan berakal, menurut mazhab Hanafi keduanya
dipandang sebagai syarat. Sedangkan jumhur fuqaha’
(Maliki, Syafi’i dan Hanbali) berpendapat bahwa keduanya
tidak dipandang sebagai syarat. Oleh karena itu, harta anak
kecil dan orang gila yang telah mencapai nisab tetap wajib
dizakati. Ke-empat, Memiliki kekayaan dalam jumlah
tertentu (mencapai nisab) dengan syarat-syarat tertentu pula

yaitu merupakan milik penuh, mencapai nisab, berlalu

109
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setahun, bebas dari hutang, berkembang, dan lebih dari
kebutuhan biasa.

Oleh karena itu, jika seseorang sudah memenuhi
kriteria di atas, maka orang tersebut berkewajiban
mengeluarkan zakat.

2. Jumhur fuqaha’ (Hanafi, Maliki, Hanbali) berpendapat
bahwa hutang merupakan penghalang seseorang itu wajib
zakat atan mengurangi ketentuan wajibnya dalam kasus
kekayaan yang tersimpan seperti emas, perak dan harta
dagang.

Merngenai kekayaan yang kelihatan seperti ternak dan hasil
pertanian, mazhab Hanafi dan mazhab Maliki berpendapat
bahwa hutang tidak menghalangi wajib zakat. Sedangkan
mazhab Hanbali berpendapat bahwa hutang merupakan
penghalang wajib zakat. Sedangkan mazhab Syafi’i dalam
qaul jadid-nya, berpendapat bahwa hutang tidak menjadi
penghalang seorang itu bebas dari zakat. Maka, barang siapa
yang mempunyai hutang, ia masih tetap wajib mengeluarkan
zakat. Karena, hutang berkenaan dengan tanggungan,

sedangkan zakat berkenaan dengan harta yang ada pada
genggamannya. Menurut mazhab Syafi’i keduanya tidak

saling mencegah satu sama lain.
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3. Mengenai zakat harta bagi orang kaya yang berhutang untuk
investasi, hasil muktamar kedua tentang problematika zakat
kontemporer yang diadakan di Kuwait bulan Dzulga’dah
1409 H/ Juni 1989 M, menyatakan bahwa huiang-hutang itu
danat mencegah sebagian harta zakat lainnya, seperti harta
pribadi maupun perusahaan. Jika orang tersebut mempunyai
asset tak bergerak, maka asset tersebut dapat menutupi
semua hutang-hutang. Jika hutang itu mciupakan hutang
yang berjangka biasa, maka hutang yang wajib dilunasi’
hanyalah hutang cicilan pertahunnya. Dan zakat dikeluarkan

setelah hutang tersebut terlunasi.

B. Saran

Sebagai akhir pembahasan skripsi ini, penulis
memberikan saran dan semoga saran-saran ini bisa menjadi
masukan dan bermanfaat bagi kita semua.

1. Berhutang merupakan perbuatan yang kurang baik,
seyogyanya kita berusaha menghindari hal tersebut, karena
bisa jadi nanti akan menjadi suatu kebiasaan. Jika hutang
sudah menjadi suatu kebiasaan, lama kelamaan akan
menjadikan orang tersebut malas bekerja, sedangkan Islam

tidak pernah mengajarkan umatnya untuk malas bekerja.
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Oleh karena itu hindari berhutang jika memang itu tidak
dalam keadaan terdesak.

2. Orang-orang kaya yang mempunyai hutang hendaklah
menyadari dan jangan sampai lalai menghitung harta
walaupun mempunyai tanggungan hutang. Jika tidak bisa
menghitung apakah wajib zakat atau tidak, hendaklah
meminta bantuan kepada ulama-ulama yang ahli dalam
penghitungan zakat atau kepada lembaga-lembaga zakat

yang ada.
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